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ABSTRAK 

Pertumbuhan UMKM diera globalisasi mengalami peningkatan yang serius, namun tantangan 

untuk berkembangan bagi UMKM juga semakin sulit, sehingga perilaku manajemen 

keuangan yang efektif menjadi salah satu Solusi bagi kemajuan UMKM. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis bagaimana pengaruh literasi keuangan, efikasi 

keuangan dan financial technology terhadap perilaku manajemen keuangan pada UMKM di Kota 

Solok. Studi kasus dilakukan terhadap pelaku UMKM kuliner yang ada di Kota Solok . Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Analisis data dalam peneltian ini menggunakan software SPSS dan SMART- 

PLS. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial 

technology memiliki pengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan. Dengan hasil 

penelitian yang didapatkan literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial technology memiliki 

peran penting terhadap perilaku manajemen keuangan UMKM, sebesar 66,5% perilaku 

manajemen keuangan dipengaruhi oleh ketiga variable ini. Apabila hal ini bisa ditingkatkan maka 

perilaku manajemen keuangan UMKM akan semakin baik kedepanya. 

Kata kunci : Literasi keuangan, efikasi keuangan, financial technology dan perilaku manajemen 

keuangan 

ABSTRACT 

The growth of MSMEs in the era of globalization has experienced significant growth, but the 

challenges to their development are also increasingly challenging. Therefore, effective financial 

management behavior is one solution for MSME advancement. This study aims to demonstrate 

and analyze the influence of financial literacy, financial efficacy, and financial technology on 

financial management behavior in MSMEs in Solok City. A case study was conducted on culinary 

MSMEs in Solok City. A sample of 100 was selected using a purposive sampling method. Data 

analysis used SPSS and SMART-PLS software. The results showed that financial literacy, 

financial efficacy, and financial technology have a positive influence on financial management 

behavior. The results of this study indicate that financial literacy, financial efficacy, and financial 

technology play a significant role in MSME financial management behavior, with these three 

variables influencing 66.5% of financial management behavior. If these variables can be 

improved, MSME financial management behavior will improve in the future. 

Keywords: Financial literacy, financial efficacy, financial technology, and financial management 

behavior 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan 

beragam yang tersebar di seluruh pelosok negri. Kekayaan alam yang ada sudah menjadi 

sumber pendapatan bagi masyarakat. Masyarakat dituntuk untuk mengembangkan dan potensi 

yang dimiliki, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera. Pengelolaan 

sumber daya alam yang dilakukan masyarakat dilakukan dengan usaha mikro kecil dan 

menengah. Usaha mikro kecil dan menengah yang selanjutnya disingkat UMKM, 

merupakan usaha yang dimiliki secara individu maupun kelompok dengan usaha yang 

berukuran kecil. UMKM merupakan gerakan usaha yang mampu meperluas lapangan kerja 

dan bertindak dalam menciptakan keadilan dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta 

menpercepat pertumbuhan ekonomi (Abdurohim, 2021). 

Dampak positif dari berkembangnya UMKM semakin dirasakan oleh selurus 

aspek, mulai dari pencari lapangan kerja, pemilik sumber daya, bahkan bagi sektor 

pemerintahan. Hal ini harus menjadi perhatian khusus dan terus ditingkatkan untuk 

mengimbangi perkembangan globalisasi. Pelaku UMKM harus terus menciptakan inovasi 

baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dari waktu ke waktu untuk menghadapi 

para pesaing (Savitri & Saifudin, 2018). Upaya pengembangan UMKM tidak hanya 

dilakukan oleh pelaku UMKM tapi peran pemerintah juga sangat penting bagi UMKM 

dalam menghadapi tantangan global. Pemerintah telah lama menggulirkan program 

pemberdayaan atau pengembangan UMKM. Program tersebut dilaksanakan oleh 

berbagai kementerian atau lembaga dengan beberapa area fokus, yakni meningkatkan 

akses ke pasar, meningkatkan akses ke jasa layanan keuangan, meningkatkan kualitas 

SDM melalui pelatihan kompetensi dan pendampingan, serta memperbaiki kebijakan 

untuk menciptakan ekosistem usaha yang kondusif seperti kemudahan perizinan (Atikah 

& Kurniawan, 2021) 

Apabila upaya diatas tidak dilakukan oleh pemerintah dan pelaku UMKM maka 

akan menimbulkan dampak yang lebih buruk bagi UMKM. Dari banyaknya UMKM 

yang gagal berkembang, tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa berasal dari 

faktor internal, sementara yang lainnya disebabkan oleh faktor eksternal. Kemampuan 

para pelaku UMKM dalam mengelola bisnis mereka serta kebijakan pemerintah yang 

diterapkan terhadap perekonomian menjadi aspek penting yang memengaruhi kemajuan 

UMKM. Keberhasilan UMKM dalam bertahan selama masa kritis dan peningkatan 

kinerja dari tahun ke tahun tidak menjamin bahwa mereka akan bebas dari berbagai 

masalah atau kendala dalam operasionalnya. Di Indonesia terdapat banyak faktor yang 

menjadi tantangan bagi UMKM, salah satunya yaitu perilaku manajemen keuangan yang 

diterapkan oleh pelaku UMKM. Manajemen keuangan ini dianggap sebagai konsep kunci 

dalam disiplin ilmu keuangan (Mien & Thao, 2015). 

Menurut Kholilah & Iramani, (2013), perilaku manajemen keuangan dapat 

diartikan sebagai proses penerimaan, pengalokasian, dan pemanfaatan sumber daya 

keuangan yang dilakukan berdasarkan tujuan tertentu. Perilaku ini mencerminkan 

kemampuan seseorang dalam mengelola, merencanakan, membuat anggaran, 

menyimpan, memanfaatkan, serta mengontrol keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Inti 

dari perilaku keuangan adalah membantu individu dalam mengatur keuangannya dengan 

baik sehingga kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. Perilaku manajemen keuangan harus 

diterapkan dengan baik oleh seluruh pelaku UMKM tidak terkecuali UMKM di Sumatra 

Barat. Karena UMKM sangat berperan penting bagi kemajuan seluruh daerah. Sumatra Barat 
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juga menjadi daerah yang terkenal dengan pertumbuhan UMKM yang tinggi . Sumber daya 

alam, kerajinan tangan serta wisata kulinernya yang beraneka ragam telah menjadikan 

Sumatra Barat menjadi tujuan wisata lokal bahkan manca negara. Kekayaan alam ini apabila 

tidak dimanfaatkan dengan baik akan menjadi kerugian tersendiri bagi masyarakat Sumatra 

Barat. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian ke salah satu daerah di Sumatra Barat, 

tepatnya di Kota solok. Kota solok adalah wilayah yang terletak diperlintasan yang 

menghubungkan Provinsi Sumatra Barat dengan wilayah lain di pulau Sumatra. 

Namun saat ini pelaku UMKM masih mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan 

secara efektif, yang berdampak pada kerugian dalam bisnis dan seringnya terjadi perubahan 

jenis usaha setiap tahunnya. Hal ini terjadi karna pengelolaan keuangan yang semakin komplit 

dan sulit diterapkan apabila tidak diiringi dengan pengetahuan yang luas. Keterbatasan 

kemampuan UMKM dalam memahami dan mengelola keuangan salah satu penyebabnya 

yaitu dari internal pelaku UMKM itu sendiri seperti kurangnya literasi keuangan, efikasi 

keuangan dan pemahaman teknologi keuangan. Sebagaimana beberapa temuan peneliti 

terdahulu tentang pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial technology 

terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputra,(2023) menemukan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM. 

hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Besri, (2018) 

menunjukkan financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial management 

behavior. Kerena dengan semakin tinggi pengetahuan tentang keuangan maka modal untuk 

mengelola keuangan semakin baik. 

Hasil berbeda ditunjukkan oleh penlitian yang dilakukan oleh (Nirmala et al., 2022) 

menunjukkan literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

manajemen keuangan seseorang. Literasi keuangan hanya menjadi bagian kecil sebagai 

pendorong seseorang menerapkan perilaku manajemen keuangan. 

Selain literasi keuangan, individu memerlukan rasa keyakinan atau kepercayaan diri 

terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dapat mendorong mereka untuk melakukan 

sesuatu yang dalam ilmu psikologi dikenal sebagai efikasi diri (Farrel, et.al., 2015). Menurut 

Brandon & Smith, (2009), efikasi keuangan merupakan keyakinan positif terhadap 

kemampuan untuk berhasil mengelolah uang. Orang yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi juga akan memiliki motivasi yang kuat untuk mengelola keuangannya. 

Efikasi keuangan salah satu aspek yang dikembangkan dari teori efikasi diri tentang 

keyakinan positif terhadap kemampuan diri untuk berhasil mengelola keuangannya. 

Individu yang memiliki rasa yakin terhadap kemampuan dirinya dalam mengelola 

keuangan akan mengelola keuangan secara bijak dan bertanggung jawab. 

Pengaruh efikasi keuangan terhadap perilaku manajemen semakin diperkuat oleh 

Penelitian yang dilakukan (Herawati et al., 2018) penelitian ini menunjukan bahwa 

efikasi diri keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Semakin percaya 

diri seseorang untuk mengelola keuangannya maka potensi keberhasilanya juga semakin 

besar. Penelitian lain juga dilakukan Rizkiawati & Asandimitra, (2018) yang menunjukan 

bahwa efikasi diri keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Hasil penelitian dari Farrell et al., (2016) berbanding terbalik dengan penelitian 

diatas yang menunjukan bahwa efikasi diri keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan, Karna ia menemukan ada juga orang yang tidak yakin dengan 

dirinya tapi tetap berhasil dengan usahanya, dalam kata lain masih banyak hal yang lebih 
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berpengaruh terhadap perilaku keuangan seseorang selain efikasi keuangan. 

Selain variabel literasi keuangan dan efikasi keuangan, variabel financial 

technology juga sangat berperan penting dalam menentukan perilaku manajemen 

keuangan seseorang. Perkembangan teknologi yang semakin cepat merambat keseluruh 

sektor termasuk pada sektor perdagangan. financial technology (fintech) adalah 

penggabungan dari pengelolaan keuangan menggunakan sistem teknologi. Fintech telah 

menjadi kebutuhan masyarakat karena layanan ini menyediakan banyak fitur yang 

memudahkan dari sisi financial seperti digunakan dalam lembaga keuangan, koperasi, 

perbankan dan asuransi (Marginingsih, 2021). 

Financial Technology menjadi kepercayaan banyak orang karena beberapa 

presepsi seperti kemudahan, kepercayaan, dan efektivitas terhadap penggunanya, 

penggunaan sistem informasi akan lebih mudah digunakan ketika seseorang 

mempercayai bahwa sistem tersebut penting dan memiliki banyak manfaat. Dengan 

berbagai kemudahan Financial technology sangat membantu dalam mengelola keuangan 

bagi UMKM. Dengan hadirnya fintech diharapkan dapat menghemat waktu, pikiran, 

tenaga dan biaya. Penerapan teknologi dalam layanan keuangan sangat membantu 

masyarakat dalam bertransaksi, sehingga masyarakat yang belum bisa mengakses layanan 

keuangan dapat memanfaatkan financial technology (Azhari, 2021). 

Penelitian (Humaidi et al., 2020) mengungkapkan financial technology memiliki 

pengaruh positif signifikan pada perilaku manajemen keuangan. Kehadiran teknologi 

keuangan memberikan dampak positif bagi seseorang dalam mengelelola keuangan yang 

dimilikinya. Kemudahan dalam penggunaan dan jangkauan yang luas mendorong 

seseorang untuk menerapkan perilaku manajemen keuangan. Sedangkan menurut (Zs et 

al., 2023). Financial technology tidak memberikan pengaruh terhadap perilaku keuangan. 

Hal ini dikarenakan sejumlah besar pelaku UMKM tidak memanfaatkan Fintech untuk 

kebutuhan. 

Sesuai dengan fenomena yang telah diuraikan dan juga adanya gap diantara 

penelitian sebelumya. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial technology terhadap perilaku 

manajemen keuagan pada UMKM. Mudah-mudahan penelitian ini bisa memberikan 

manfaat bagi UMKM dalam menerapkan perilaku keuangan yang baik dan efektif. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.76 (2016), literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

mencapai kesejahteraan. Tujuan literasi keuangan adalah untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan keuangan individu serta perubahan sikap dan perilaku individu 

dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik. Menurut Coskuner (2016) Literasi 

keuangan adalah tentang kemampuan memahami uang dan keuangan serta mampu 

percaya diri menerapkan pengetahuan itu untuk membuat keputusan keuangan yang 

efektif karena membuat keputusan keuangan yang sehat adalah keterampilan inti yang 

diperlukan saat ini. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan seseorang 
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Yang mempengaruhi literasi keuangan menurut Purnama & Habibi, (2021) adalah 

sebagai berikut: 

1. pendapatan 

2. investasi 

3. tingkat pendidikan 

4. pengalaman kerja 

 

Efikasi keuangan 

Efikasi keuangan adalah bagian dari efikasi diri, kemampuan yang diyakini oleh 

seseorang pada dirinya sendiri kalau mereka mampu melakukan sesuatu . Menurut Bandura 

(1997) efikasi diri atau lebih dikenal dengan istilah self efficacy yaitu penilaian individu 

terhadap kemampuan untuk mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku 

yang sesuai dengan unjuk kerja. 

Sedangkan efikasi keuangan menurut Forbes dan Kara dalam dalam (Atikah dan 

Kurniawan, 2021) efikasi keuangan adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang atas 

kemampuannya dalam mencapai tujuan keuangannya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya keterampilan keuangan, kepribadian, sosial, maupun faktor lainnya. Dalam 

mengelola keuangan tidak cukup dengan hanya berbekal pengetahuan, tapi juga harus diiringi 

dengan dorongan didalam individu seseorang bahwa kepercayaan diri terhadap kemampuan 

yang dimiliki juga harus ditingkatkan. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan efikasi menurut Ormrod (2008) sebagai 
berikut: 

1. Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya Siswa belajar bahwa 

meskipun mengalami kemunduran dan kegagalan kecil, mereka dapat berhasil 

apabila mereka berusaha lebih giat. Hal ini memahami bahwa kegagalan 

berkontribusi pada pengembangan efikasi diri yang tinggi. 

2. Pesan dari orang lain Efikasi diri individu dapat ditingkatkan dengan adanya 

insentif untuk menceritakan kepada orang lain mengapa mereka bisa sukses di 

masa yang akan datang. Umpan balik yang berasumsi dapat diperbaiki, selain itu 

umpan balik negatif dapat meningkatkan kinerja. 

3. Keberhasilan dan kegagalan orang lain Ketika mengevaluasi peluang tercapainya 

seseorang, seseorang sering kali mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan 

lainnya. Mengamati keberhasilan dan kegagalan orang lain menciptakan pandangan 

optimis terhadap kemampuan diri sendiri dan meningkatkan efikasi diri. 

4. Keberhasilan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar meningkatkan 

efikasi diri kolektif bukan hanya bergantung pada persepsi terhadap diri sendiri dan 

orang lain, tetapi pada persepsi tentang cara berkolaborasi dan mengkoordinasikan 

peran dan tanggung jawab secara efektif. Untuk melihat sejauh mana tingkat 

keputusan keuangan. 

 

Financial Technology 

Financial Technology merupakan perkembangan dalam industri jasa keuangan yang 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan dan transaksi 

keuangan (Dinar, 2020). Sedangkan Menurut Yoyo et al., (2020) financial technology adalah 

perpaduan antara perkembangan teknologi dengan keuangan yang bertujuan untuk 

mendorong pembaharuan dan menciptakan inovasi baru dalam perusahaan. Kehadiran 

financial technology memberikan dampak positif bagi seluruh pengguna, efisiensi yang 
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ditawarkan oleh financial technology sangat bermanfaat bagi perekonomian masyarakat . 

Adapun beberapa mamfaat dari kehadiran financial technology sebagai berikut : 

1. Mempermudah transaksi 

2. Pinjaman Satu Sama Lain 

3. Industri Asuransi 

Perilaku Manajemen Keuangan 

Perilaku manajemen keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha. Secara 

harfiah keuangan (manajemen keuangan) berasal dari kata manajemen yang memiliki arti 

mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti 

pembiayaan, investasi dan modal (Khadijah & Purba, 2021). 

Menurut Amanah et al., (2016) perilaku manajemen keuangan adalah ilmu yang 

menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam mengatur keuangan mereka dari sudut 

pandang psikologi dan kebiasaan individu atau seseorang tersebut, ilmu ini juga menjelaskan 

mengenai pengambilan keputusan yang irasional terhadap keuangan mereka. Kebiasaan yang 

kosumtif dalam diri seseorang apabila tidak diiringi dengan pengelolaan keuangan yang baik 

akan menimbulkan dampak buruk seperti defisit keuangan. Sehingga dalam dalam 

manajemen keuangan dibutuhkan sudut pandang dari setiap sisi, harus bisa membedakan 

antara kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan. 

 

Atrbution Theory 

Dalam psikologi sosial, teori atribusi bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 

orang menentukan penyebab suatu peristiwa atau perilaku serta konsekuensi dari atribusi 

tersebut terhadap perilaku mereka dimasa depan, yang dapat disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal (Weiner, b. 1985). Kelley, (1973) mengemukakan teori atribusi 

adalah teori yang menjelaskan tentang sebab dan akibat perilaku seseorang yang berasal 

dari faktor internal dan eksternal. Perilaku seseorang dapat ditentukan oleh kombinasi 

kekuatan internal, atau faktor yang berasal dari luar dirinya, dan kekuatan eksternal, atau 

faktor yang berasal dari dalam dirinya. 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan pada 

UMKM. 

H2 : Efikasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan pada 
UMKM. 

H3 : Financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada UMKM. 
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Gambar: 1 Kerangka Konseptual 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menitik beratkan 

analisis untuk pembuktian sebuah hipotesis. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

adanya pengaruh literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial technology terhadap 

perilaku manajemen keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang bergerak 

dibidang kuliner di Kota Solok. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah UMKM di sektor kuliner yang ada di 

Kota Solok. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM yang bergerak 

dibidang kuliner Di Kota Solok. Penulis tidak mengetahui pasti berapa jumlah populasi yang 

akan diteliti. Sehingga metode pengambilan sampel yang cocok untuk penelitian ini adalah 

non probability sumpling. Adapun teknik pengambilan sampelnya dengan teknik purposive 

sumpling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

adalah data mentah yang diambil dan diolah sendiri oleh peneliti sesuai kebutuhan. Adapun 

sumber data dari penelitian ini yaitu diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada objek 

penelitian. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan skala lima likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut (Dyah & Bandur 

Agustinus, 2014) 

Yang diurutkan dari 1-5 dengan keterangan dari (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 
sangat setuju dan sangat setuju. 

Teknik análisis data dilakukan pengujian dengan Smart PLS dan SPSS (Statistic 

Package for the Social sciences). Adapun analisis yang dilakukan sebagai berikut: 

 

1. Measurentment model assessment (MMA) 

Measurentment model assessment mengkaji khusus hubungan antar variabel 

laten dengan indikator atau item-item pernyataan masing-masing variabel 
(Joseph. F. Hair et al., 2014). 

a. Convergent validity 

Convergent validity Adalah untuk melihat sejauh mana item pengukuran 

variabel tertentu menyatu secara bersama. Dalam penilaian convergent validity 

ada 4 kriteria yang harus diperhatikan yaitu outer loading > 0,7; Cronbach s 
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Efikasi Keuangan 
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Keuangan 
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alpa > 0,7; Composite reability >0,7 ; average exracted variance (AVE) 0,5. 

b. Discriminant validity 

Validitas diskriminan menunjukkan keunikan kontsruk dari kontruks lain. 

Yang kaitan variabel dengan variabel itu sendiri akan terlihat jelas yang 

pengukurannya dilakukan dengan metode Fornell-Larcker criterion dan cross 

loadings. 

2. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang bersifat menceritakan secara detail atau 

lengkap tentang perkembangan masing masing variabel penelitian. Analisis ini 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian 

dengan menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi serta menghitung 

Tingkat Capaian Responden (TCR). 

3. R square 

Analisis Koefisien determinasi yang sering dilambangkan dengan R
2
 pada 

prinsipnya menguji besar kecilnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika koefisien determinasi masih kecil atau mendekati nol, 

berarti semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

atau nilai R
2
 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen (syafrida, 2022). 

4. Structural Model Assessment (SMA) 

Adalah suatu model structural yang digunakan unutk menguji hubungan Kausar 

antar variable laten. Proses bootstrap digunakan untuk memperoleh parameter uji T- 

statiscic yang berfungsi untuk mengevaluasi keberadaan hubungan kausal tersebut. 

Menurut Joseph F. Hair Jr. et al. (2014), untuk menentukan apakah suatu variabel 

laten berpengaruh terhadap variabel laten lain dapat dilihat dari krtieria berikut : 

a. Jika variabel independen terhadap variabel dependen memiliki nilai T-statistic 

lebih besar dari 1,96 dan P-value kurang dari 0,05, maka variabel independen 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Sebaliknya, jika nilai T-statistic kurang dari 1,96 dan P-value lebih besar dari 

0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 100 responden, persebaran kuesioner dilakukan di 

Kec. Lubuk Sikarah dan Kec. Tanjung harapan dengan 46 responden di Kec. Tanjung Harapan 

dan selebih di Kec. Lubuk sikarah. Pada uji validitas didapatkan semua item pernyataan valid 

dan realibel dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Dengan hasil analisis sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 Hasil Analisis Outer Loadings 
 

 

 Efikasi 

Keuangan 
Financial Technology Literasi Keuangan 

Perilaku Manajemen 

Keuangan 

EK1 0.735    

EK2 0.832    

EK3 0.711    

EK4 0.841    

EK5 0.704    

FT1  0.767   

FT2  0.807   

FT3  0.875   

FT4  0.777   

LK1   0.784  

LK2   0.822  

LK3   0.820  

LK5   0.764  

LK6   0.810  

PMK 1    0.863 

PMK2    0.811 

PMK3    0.753 

PMK4    0.837 

PMK5    0.799 

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa semua item 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur nilai variabel efikasi keuangan diatas 0,7 hal ini 

bisa dikatakan semua itemnya dinyatakan valid. Pada variabel financial technology 

menggunakan 4 item pernyataan dan semuanya > 0,7 dinyatakan valid. Begitu juga dengan 

variabel literasi keuangan dan variabel perilaku manajemen keuangan semua item 

pernyataanya juga valid dengan nilai diatas 0,7. Sehingga dapat disajikan analisis berikutnya: 

Tabel 2: Hasil Analisis cronbach’s alpa,composite reliability dan average exctracted variance 

(AVE) 
 

 Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Efikasi Keuangan 0.823 0.836 0.876 0.588 

Financial Technology 0.821 0.825 0.882 0.652 

Literasi Keuangan 0.859 0.861 0.899 0.640 

Perilaku Manajemen Keuangan 0.872 0.873 0.907 0.662 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasilnya bahwa semua variabel memiliki cronbach’s 

alpa diatas 0,7, nilai composit reliability > 0,7 dan nilai AVE > 0,5. Hasil ini menunjukan 

semua pengukurannya sudah memenuhi ketentuan yang ditetapkan. Sehingga dapa 

disimpulkan semua variabel dalam penelitian ini realibel. R square pada penelitian ini 

sebesar 66,5% yang artinya variabel literasi keuangan, efikasi keuangan dan financial 

technology berpengaruh sebanyak 66,5% terhadap perilaku manajemen keuangan. Adapun 

hasil uji hubungan kausal pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Structural Model Assessmen 

Tabel 3. Hasil Analisis Structural Model Assessment 
 

 
Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 
(|O/STDE 
V|) 

 

P Values 

Hipotesis 

Efikasi Keuangan -> Perilaku 
Manajemen Keuangan 

 

0.333 
 

0.346 
 

0.097 
 

3.428 
 

0.001 

(H2) 

Diterima 

Financial Technology -> 
Perilaku Manajemen Keuangan 

0.291 0.279 0.092 3.184 0.002 
(H3) 

Diterima 

Literasi Keuangan -> Perilaku 
Manajemen Keuangan 

0.276 0.280 0.100 2.763 0.006 
(H1) 

Diterima 

 

Dari Gambar dan tabel diatas dapat dilihat Pengaruh Literasi keuangan terhadap 

perilaku manajemen keuangan memiliki nilai original sample 0,276 yang berarti pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan memiliki arah yang positif. Nilai 

T Statistic juga besar dari 1,96 yaitu 2,76 dan P Value nya 0,006 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen. 

Pengaruh efikasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan memiliki original 

sample 0,333 yang berarti memiliki arah positif, T Statistic 3,428 > 1,97 dan P Value 0,001 

< 0,05 sehingga dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa efikasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku manajemen keuangan. Dan Pengaruh financial technology 

terhadap perilaku manajemen keuangan memiliki nilai original sample 0,291 (arah positif), 

nilai T Statistic 3,184 > 1,97 dan P Value 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpilkan bahwa 

financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan. 
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PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis Structural Model Assessment memperlihatkan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan siginifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Sehingga dengan hasil ini dapat disimpulkan literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku manajemen keuangan, dengan demikian hipótesis pertama 

diterima. Dalam kata lain apabila literasi keuangan pada UMKM meningkat maka perilaku 

keuangan pada UMKM juga akan semakin baik. hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Saputra, (2023). 

Begitu juga dengan efikasi keuangan, Hasil dari analisis Structural Model Assessment 

didapatkan efikasi keuangan memiliki pengaruh positif dan siginifikan pada variable perilaku 

manajemen keuangan. Hasil ini dapat disimpulkan efikasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan , sehingga hipótesis kedua diterima. Dengan 

makna lain apabila efikasi keuangan pada UMKM meningkat maka perilaku keuangan 

pada UMKM juga akan semakin meningkat. Sejalan dengan hasil penelitian Herawati et 

al., (2018) dan Atikah dan Kurniawan, (2021). 

Pada variabel financial technology juga didapatkan hasil yang sama Hasil dari 

análisis variabel financial technology pada perilaku manajemen keuangan memiliki arah 

positif dan siginifikan. Sehingga disimpulkan bahwa financial technology berpengaruh 

positif terhadap perilaku manajemen keuangan, sehingga hipótesis ketiga diterima. Dengan 

makna lain apabila financial technology pada UMKM dimanfaatkan dan ditingkatkan 

dengan baik maka perilaku keuangan pada UMKM juga akan semakin meningkat. Sejalan 

dengan hasil penelitian (Humaidi et al., 2020) dan (Wiyono dan Kirana, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan pada penelitian ini bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada UMKM di Kota Solok begitu juga efikasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan pada UMKM di 

Kota Solok dan financial technology juga berpengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan pada UMKM di Kota Solok. Apabila hal ini bisa diimplementasikan 

pada perilaku manajemen keuangan UMKM dengan baik maka UMKM bisa juga 

berkembang dengan maksimal. 
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